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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

 

“Ketika duni ternyata jahat kepadamu, maka kamu harus menghadapinya. 

Karena tidak seorangpun yang akan menyelamatkanmu jika kamu tidak 

berusaha” 

(Roronoa Zoro Eps: 376) 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

 

“Manusia tidak akan bisa saling memahami jika mereka tidak merasakan 

penderitaan yang sama” 

- Pain Akatsuki - 

 

“ Jika jalan yang kau lalui terasa terlalu mudah berarti kau berada di jalan yang 

salah “ 

 - Luffy - 
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ABSTRAK 

 

Nama : Abiyyu Alhafizh 

NIM : 11940112245 

Judul : Aktivitas Masyarakat Dalam Meningkatkan Ekonomi Melalui 

Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa Fruticans) di Desa Pantai 

Seberang Makmur Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir 

 

Penelitian ini membahas aktivitas masyarakat dalam pengolahan atap daun nipah 

di Desa Pantai Seberang Makmur, Kecamatan Enok, Kabupaten Indragiri Hilir 

merupakan bentuk pemanfaatan sumber daya alam secara kreatif untuk 

meningkatkan ekonomi. Dari pengumpulan bahan baku, pemrosesan, hingga 

distribusi, masyarakat menunjukkan keterampilan dan ketekunan dalam 

mempertahankan usaha ini, meskipun menghadapi berbagai kendala seperti cuaca 

dan berkurangnya minat pasar, mata pencaharian utama masyarakat Desa Pantai 

Seberang Makmur merupakan petani kelapa, namun dengan banyaknya 

ketersediaan tumbuhan nipah pada daerah tersebut, meningkatkan peluang 

masyarakat untuk memperoleh alternatif mata pencaharian, guna menambah 

penghasilan. Aktivitas masyarakat muslim dalam meningkatkan ekonomi melalui 

pengolahan atap daun nipah di Desa Pantai Seberang Makmur mencerminkan 

penelitian mengenai bagaimana masyarakat Muslim di desa tersebut 

memanfaatkan sumber daya alam (daun nipah) untuk meningkatkan ekonomi 

mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

jumlah informan yang diteliti sebanyak lima orang informan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi dan analisis dokumen. Penelitian ini 

mengacu pada teori Dr. Yudi Antomi, M.Si mengenai aktivitas masyarakata 

dalam meningkatkan ekonomi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

masyarakat lokal membuat atap daun nipah sesuai dengan pesanan konsumen atau 

kebutuhan pasar lokal, dengan itu pendapatan masyarakat melalui produksi atap 

daun nipah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat terutama bagi mereka 

yang terlibat langsung dalam pengumpulan dan pengolahan. ini juga bisa 

mengurangi tingkat kemiskinan di daerah tersebut. Dalam konteks pengolahan 

atap daun nipah melibatkan proses penyaluran produk dari penghasil (produsen) 

ke konsumen melalui saluran distribusi yang berbeda. Distribusi masyarakat tidak 

mampu memasarkan secara maksimal, maka pendapatan masyarakat kurang 

signifikan karena keterbatasan konsumen yang memakai produk terebut. 

 

Kata Kunci : Aktivitas, Masyarakat, Meningkatkan Ekonomi, Atap Daun 

Nipah 
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ABSTRACT 

 

Name : Abiyyu Alhafizh 

NIM   : 11940112245 

Title   : Community Activities in Improving the Economy Through 

Nipah Leaf Roof Processing (Nypa Fruticans) in Pantai Village 

Seberang Makmur, Enok District, Indragiri Hilir Regency 

 

This study discusses community activities in processing nipah leaf roofs in Pantai 

Seberang Makmur Village, Enok District, Indragiri Hilir Regency, which is a 

form of creative utilization of natural resources to improve the economy. From 

collecting raw materials, processing, to distribution, the community shows skills 

and perseverance in maintaining this business, despite facing various obstacles 

such as weather and reduced market interest, the main livelihood of the Pantai 

Seberang Makmur Village community is coconut farmers, but with the large 

availability of nipah plants in the area, it increases the community's opportunities 

to obtain alternative livelihoods, in order to increase income. The activities of the 

Muslim community in improving the economy through processing nipah leaf 

roofs in Pantai Seberang Makmur Village reflect research on how the Muslim 

community in the village utilizes natural resources (nipah leaves) to improve their 

economy. The research method used is descriptive qualitative with five 

informants studied. Data were collected through in-depth interviews, observations 

and document analysis. This study refers to the theory of Dr. Yudi Antomi, M.Si 

regarding community activities in improving the economy. The research findings 

show that the activities of local communities make nipah leaf roofs according to 

consumer orders or local market needs, with that community income through 

nipah leaf roof production can increase community income, especially for those 

directly involved in collection and processing. This can also reduce poverty levels 

in the area. In the context of nipah leaf roof processing, it involves the process of 

distributing products from producers (producers) to consumers through different 

distribution channels. Community distribution is not able to market optimally, so 

community income is less significant due to the limited number of consumers who 

use the product. 

 

Keywords: Activities, Community, Economy Through, Nypa Leaf Roofs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap daerah memiliki potensi alam yang membentuk ciri khas 

tertentu pada masyarakat yang tinggal didaerah tersebut. Potensi alam sangat 

bergantung pada kondisi geografis, iklim, dan bentang alam.
1
 Daerah dataran 

tinggi memiliki bentang alam yang berbukit-bukit dan bersuhu rendah. 

Sedangkan dataran rendah cenderung memiliki bentang alam yang datar, 

landai, dan memiliki suhu yang normal. Berdasarkan bentang alam tersebut, 

daerah dataran rendah memiliki lebih banyak Daerah Aliran Sungai (DAS) 

jika dibandingkan dengan daerah dataran tinggi yang berbukit-bukit. 

Banyaknya aliran sungai pada dataran rendah membuat daerah dataran rendah 

memiliki beragam vegetasi daratan dan perairan, salah satunya yaitu 

tumbuhan nipah (Nypa Fruticans). 

Ketersediaan jumlah tumbuhan nipah di dataran rendah merupakan 

suatu bentuk potensi lokal yang apabila dimanfaatkan dapat menjadi sumber 

perekonomian masyarakat. Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu 

daerah yang memiliki potensi lokal tersebut. Luas perkebunan pohon nipah 

yang tersedia di Kabupaten Indragiri Hilir tercatat berjumlah 17.435 hektar 

yang demikian sangat berpotensi jika dikembangkan untuk menjadi bernilai 

ekonomis.
2
 Artinya, apabila masyarakat lokal mampu memanfaatkan potensi 

lokal tersebut dengan sebaik-baiknya maka akan mampu memberikan 

penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan individu maupun keluarga. 

Salah satu bentuk pemanfaatan tumbuhan nipah yang memberikan 

nilai ekonomis yaitu pembuatan atap  berbahan daun nipah yang sudah tua. 

Atap nipah merupakan atap yang terbuat dari rautan bambu atau kayu kecil 

yang dibentuk bersama lipatan daun nipah sebagai lembaran sayap atau 

atapnya. Setiap produk atap daun nipah memiliki panjang rata-rata 1,5 meter 

                                                 
1
 E V I Sribudiani, “Potensi Pengembangan Nipah (” 4, no. 30 (2007). 

2
Zul, “Daun Nipah Inhil Jadi Komoditi Ekspor”, Media Center, Januari 21, 2014, 

https://mediacenter.riau.go.id/read/2835/daun-nipah-inhil-jadi-komoditi-ekspor.html, diakses 

pada 10 Agustus 2023. 
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hingga 2 meter. Agar menghasilkan atap yang berkualitas dan tahan, daun 

nipah dilipat sama panjang dan di ikat menggunakan tali plastik atau tali nilon. 

Produk atap nipah yang sudah jadi biasanya di distribusikan kepada 

pengepul, dan sebagian ada yang dijual langsung kepada masyarakat sesuai 

dengan pesanan. Jumlah penghasilan yang diperoleh dari penjualan atap nipah 

inilah yang nantinya dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. Demikian, jika dipandang secara sekilas aktivitas 

pengolahan atap daun nipah memiliki peranan penting dalam 

menumbuhkembangkan ekonomi di Desa Pantai Seberang Makmur.  

Aktivitas pengolahan atap daun nipah sebagai salah satu kegiatan  

ekonomi masyarakat yang berpotensi untuk dikembangkan di tempat mereka, 

dimana aktivitas masyarakat setiap pagi mengambil bahan baku pembuatan 

setelah pengambilan bahan baku, masyrakat langsung mengolah dengan cara 

di anyam dan setelah itu dijemur hingga atap berwarna coklat. Hal ini bisa 

dilihat dari banyaknya usaha pembuatan atap daun nipah yang menjadi 

aktivitas individu tiap-tiap masyarakat dalam memperoleh penghasilan 

tambahan bagi rumah tangga, karena proses pembuatan atap daun nipah cukup 

sederhana. Masyarakat di Desa Pantai Seberang Makmur memulai aktivitas 

sebagai pengolah atap daun nipah diawali dengan bersiap-siap di pagi hari, 

sekitar jam 09.00 WIB. Para pengolah mulai bergerak untuk mencari bahan 

baku, sekitar jam 12.30 WIB. Mereka kembali pulang kerumah dan 

menyiapkan bahan lainnya, mereka mulai menganyam atap menjadi atap daun 

nipah hingga soreh hari, dan setelah selesai proses anyam mereka menjemur 

atap tersebut dihari besok. 

Desa Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok merupakan satu dari 

sekian banyak darah di Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki vegetasi 

tumbuhan nipah dan memanfaatkannya menjadi atap daun nipah. Secara 

umum, mata pencaharian utama masyarakat Desa Pantai Seberang Makmur 

merupakan petani kelapa, namun dengan banyaknya ketersediaan tumbuhan 

nipah pada daerah tersebut, meningkatkan peluang masyarakat untuk 

memperoleh alternatif mata pencaharian, guna menambah penghasilan. 
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Aktivitas masyarakat muslim di Desa Pantai Seberang Makmur tetap 

mengikuti anjuran muslim atau tetap menanamkan nilai-nilai muslim seperti, 

tidak adanya sistem DP saat memesan atap daun dan saling tolong menolong 

dalam proses penjualan. 

Dengan memeperhatikan urusan masyarakata secara Islam (mujtama) 

sama pentingnya dengan urusan pribadi (fard). Disebutkan dalam dalil 

“Malamih Al-Mujtama‟ Al Muslim Alladzi nasyduhu”, dengan maksud 

masyarakat dan individu saling memiliki hubungan ketergantungan yang 

sangat erat. Masyarkat muslim sebagai bentuk kumpulan individu yang saling 

terkait.
3
 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Aktivitas Masyarakat Dalam 

Meningkatan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa 

Fruticans) di Desa Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok 

Kabupaten Indragiri Hilir.” 

B. Penegasan Istilah 

Agar penelitian mudah dipahami, maka penulis menuliskan batasan 

istilah yang penting dalam judul penelitian ini. Adapun beberapa istilah yang 

di maksud sebagai berikut: 

1. Aktivitas Masyarakat  

Kegiatan atau keaktifan jadi segala sesuatu yang dilakukan atau 

kegiatan kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan 

suatu aktivitas (Anton Mulyono 2001 : 26).  Selanjutnya dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aktivitas didefinisikan sebagai suatu  

keaktifan, kegiatan-kegiatan, kesibukan atau salah satu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.  

Masyarakat Secara umum diartikan sebagai sekumpulan individu-

individu/ orang yang hidup bersama.
4
 Masyarakat tersusun dari elemen-

elemen atau unsur-unsur yang membentuknya. Elemen  itu tersusun secara 

                                                 
3
 Sadan, “Konsep Masyarakat Islam Menurut Al-Qardhawi”, Jurnal Pendidikan dan 

Pemikiran Peradaban Islam. Hal. 82. 
4
Donny Prasetyo, “Masyarakat” 1, no. 1 (2020): 163–75, https://doi.org/10.38035/JMPIS. 
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fungsional untuk mencapai tujuan bersama dan menyatukan masyarakat 

dalam pola-pola tertentu dalam beraktivitas. 

Masyarakat muslim dimaknai sebagai kumpulan orang atau kolompok 

orang yang memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perilaku yang sama dan 

dipersatukan oleh kepercayaan atau agama yang sama, yakni Islam. 

Pengakuan dan kepercayaan kepada Allah swt , para malaikat, kitab-kitab, 

para nabi dan rasul, hari kiamat, qada dan qadhar Allah swt menunjukkan 

persamaan dan kepercayaan. Komunukasi, kerjasama dan berbagai 

aktivitas kehidupan lainnya yang mengacu pada ketentuan dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadist.
5
 

Demikian dapat diartikan bahwa aktivitas masyarakat merupakan suatu 

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat suatu daerah dan 

kegiatan ini merupakan segala usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam 

upaya memenuhi kebutuhannya. 

2. Peningkatan Ekonomi 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata peningkatan 

adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Jadi 

peningkatan dapat diartikan sebagai kemajuan, penambahan keterampilan 

dan kemampuan agar menjadi lebih baik. 

Menurut KBBI ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan 

dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. 

Ekonomi merupakan suatu usaha mempergunakan sumber-sumber daya 

secara rasional untuk memenuhi kebutuhan, sesungguhnya melekat pada 

watak manusia.
6
 Artinya, ekonomi digambarkan dalam bentuk upaya 

masyarakat dalam mengelola sumber daya yang mereka miliki dan 

kemudian memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang menerangkan cara-cara 

menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa 

                                                 
5
 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami (Cet. I; Bandung: Citapustaka Media Perintis, 

2008), h. 34. 
6
 Mohammad Lutfi, “No Title,” Madani Syari‟ah 1 (2019): 48–57. 
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dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat terpenuhi 

sebaik-baiknya. 

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka peningkatan ekonomi 

dapat disimpulkan sebagai suatu cara yang dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan masyaraka dalam mengelola sumber-sumber daya yang 

dimiliki sehingga bemanfaat sebagai pemenuhan kebutuhan hidup sehari-

hari. 

Atap Daun Nipah 

Nipah merupakan tumbuhan dengan jenis palem yang tumbuh 

dilingkungan hutan bakau atau daerah pasang-surut ditepi laut. Daun nipah 

yang sudah tua banyak digunakan secara tradisional untuk membuat atap 

rumah, dengan daya tahan hingga 3-5 tahun.  

Daun nipah diolah dari anak daun nipah. Daun ini digunakan oleh 

masyarakat untuk bahan atap dinding rumah, pembungkus makanan dan 

kipas api. Bahan atap daun nipa dari anyaman anak daun nipah yang sudah 

tua yang sudah dihilangkan bagian atas tulang anak daun.
7
 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

masyarakat agar meningkatkan ekonomi menjadi lebih baik dan sebagai 

proses perubahan ekonomi dari hasil pengolahan atap daun nipah. 

C. Rumusan Masalah 

Beradasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 

merumuskan masalah penelitian yaitu: bagaimana Aktivitas Masyarakat 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa 

Fruticans) di Desa Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

D. Tujuan Penelitian: 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Aktivitas 

Masyarakat Muslim Meningkatkan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun 

                                                 
7
 Melianus Kayoi, Jimmy F Wanma, and Bernadetta M.G Sadsoeitoeboen, “Deskripsi 

Pemanfaatan Nipah (Nypah Fruticans Wurmb) Berbasis Pengetahuan Lokal Masyarakat 

Kampung Narei Kabupaten Kepulauan Yapen,” Jurnal Kehutanan Papuasia 4, no. 1 (2018): 76–85. 
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Nipah (Nypa Fruticans) di Desa Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan referensi 

bagi mahasiswa/mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam.  

2. Manfaat secara praktis 

Sebagai bahan untuk pihak masyarakat dalam rangka meningkatkan suatu 

kinerja kegiatan usaha, sebagai bahan perbandingan bagi masyarakat 

dalam meningkatkan usaha pengolahan atap daun nipah dan juga 

bermanfaat untuk peningkatan ekonomi masyarakat. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelusian tugas akhir ini dibagi menjadi 6 (enam) bab 

yang masing-masing bab terdiri dari berbagi sub pendukung. Berikut ini 

penjelasan tentang masing-masing bab: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistmetika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu, konsep operasional 

dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, informan penelitian, Teknik 

pengumpulan data, dan Teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan sejarah singkat serta  gambaran umum 

lokasi penelitian. 

 

 



7 

 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Aktivitas Masyarakat Dalam Meningkatkan Ekonomi Melalui 

Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa Fruticans) di Desa Pantai 

Seberang Makmur Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir yang berisikan kesimpulan dan 

saran yang dikemukakan oleh penulis atas dasar analisa yang 

dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Embun Suci Nasution Dkk yang berjudul “Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Pengolahan Daun Nipah sebagai Teh 

Imunomodulator di Kabupaten Batubara Sumatera Utara” 2023. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat di desa Guntung, kabupaten Batu 

Bara, Sumatera Utara terkait pengelolaan daun nipah sebagai teh herbal 

imunomodulator. Pengabdian kepada masyarakat ini  dilaksanakan dengan 

metode  modifikasi  Community  Based  Interactive  Approach.  Kegiatan  

ini  dibagi  menjadi  3  tahapan  yaitu  pre-pelaksanaan,  pelaksanaan,  

monitor,  dan  evaluasi.  Formula  teh  herbal  yang  disosialisasikan  

kepada  para  peserta pengabdian kepada masyarakat berdasarkan uji 

karakteristik dan uji imunomodulator. Pada uji kadar air dan kadar abu 

yang mengikuti standar Farmakope Herbal dan mengikuti standarisasi 

berdasarkan SNI 01-3836-2013 didapatkan kadar air sebesar 8% (kadar air 

pada teh kering maksimal 8%) dan uji kadar abu  sebesar 7,5% (kadar abu 

pada teh kering maksimal 8%).Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan terletak pada objek kajian yang diteliti. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

terletak pada objek kajian yang diteliti. Pada penelitian ini, penelitian 

dilakukan dengan menganalisis potensi tumbuhan nipah salah satu 

penggerak pembangunan. Analsis penelitian ini menggunakan metode 

SWOT untuk  menggambarkan kekuatan dan kelemahan hutan nipah dan 

produk nipah serta peluang dan ancaman dari keberadaan hutan nipah dan 

produk nipah. Sedangkan, penelitian yang akan dilaksanakan mengkaji 
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tentang aktivitas masyarakat sehari-hari dalam memanfaatkan daun nipah 

sebagai sumber peningkatan ekonomi. 

2. Penelitian oleh Citra Vissilmi Qaffah Nasution, Supristiwendi, Thursina 

Mahyuddin, dan Kiagus Muhammad Zain Basriwijaya yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Usaha Atap Daun Nipah (Nypa Fruticans) di 

Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang”. Penelitian ini 

menjelskan tentang prioritas startegi dalam mengembangkan usaha yang 

telah diperoleh melalu tahap pencocokan tentang produk dan membuat 

hubungan kerjasama sehingga dapat membentuk pengurus dan kelompok 

pengrajin. Prioritas dalam usaha atap daun nipah di implementasikan pada 

usaha atap daun nipah untuk menginformasikan tentang produk, membuat 

badan pengurus atau kelompok , meningkatkan investasi modal dan 

memperbanyak pengolahan dalam industri kecil dan memperluas lokasi 

dengan harga yang terjangkau. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu pada objek kajian yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor internal dan faktor eksternal serta pengaruh 

pengaruhnya terhadap pengembangan usaha. Analisis data yang 

digunakan adalah metode analisi SWOT untuk mengetahui kelemahan 

internal yang dapat mempengaruhi jalannya usaha dan kekuatan yang 

mencakup kekuatan internal yang mendorong pengembangan pada usaha 

daun atap daun nipah. Sedangkan penelitian yang dilakukan untuk 

menjabarkan bagaimana aktivitas masyarakat sehari-hari dalam 

meningkatkan ekonomi melalui pemanfaatan daun nipah.  

3. Skripsi oleh Rio Daniska Mahasiswa Fakultas Kehutanan Jurusan Studi 

Kehutanan Universitas Lancang Kuning Pekanbaru yang berjudul 

“Pemanfaatan Nipah (Nypa Fruticans) dan Kontribusi Terhadap 

Pendapatan Masyarakat Desa Sungai Nyiur Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Indragiri Hilir”. Penelitian ini menggunakan 

perspektif pendekatan deskriptif kualitatif dalam analisi pemanfaatan 

nipah dan kontribusi terhadap pendapatan masyarakat Adapun hasil 
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penelitian ini adalah Pemanfaatan tanaman nipah di Desa Sungai Nyiur 

Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir yaitu air nira dengan 

produk yang dihasilkan gula nipah, pucuk nipah dengan produk yang 

dihasilkan lidi dan daun nipah dengan produk yang dihasilkan atap rumah. 

Pada kontribusi usaha nipah terhadap tingkat pendapatan masyarakat Desa 

Sungai Nyiur Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir yaitu 

sebesar 88,4%. Persentase dari tiap produk yang dihasilkan oleh nipah, lidi 

69,7%, atap 17% dan gula 1,7 %. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

terletak pada objek kajian yang diteliti. Pada penelitian ini, penelitian 

untuk mengetahui usaha pengolahan daun nipah sebagai bahan rokok 

tradisional. Penelitian melihatkan tingkat penerimaan dari hasil penjualan 

hasil produksi memberikan peningkatan terhadap pendapatan total dan 

usaha dalam katagori layak dikembangkan.  Sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan untuk menjabarkan bagaimana aktivitas masyarakat 

sehari-hari dalam meningkatkan ekonomi melalui pemanfaatan daun 

nipah. Terakhir, perbedaan lokasi penelitian sebagai sumber data akan 

memberikan hasil penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

karena setiap kelompok masyarakat memiliki karakteristik sosial yang 

berbeda-beda. 

B. Landasan Teori 

1. Aktivitas Masyarakat  

Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan. Aktivitas adalah keaktifan 

jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus dihubungkan (Nasution 

2010). Aktivitas adalah melakukan sesuatu dibawa ke arah perkembangan 

jasmani dan rohaninya (Zakiah Darajat 2011). Aktivitas artinya “kegiatan 

atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan 

yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas (Anton 

M, Mulyono 2001:26). 

Masyarakat merupakan suatu kesatuan individu yang dipandang 

dalam keseluruhannya satu dengan yang lain, berada dalam interaksi yang 
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berulang tetap. Interaksi itu terjadi kalau satu individu dalam masyarakat 

berbuat sedemikian rupa, sehingga menimbulkan suatu reaksi dan individu 

atau individu-individu yang lain. Suatu hal yang penting dalam memahami 

perubahan sosial dalam masyarakat majemuk adalah cara individu atau 

kelompok untuk menyesuaikan diri dengan latar belakang ekonomi yang 

berbeda, lingkungan yang berbeda, suku yang berbeda, agama yang 

berbeda, dan adat istiadat yang berbeda.
8
  

Masyarakat Islam mempunyai sistem perekonomian yang 

membedakan terhadap masyarakat lainnya. Prinsip utama sistem ekonomi 

Islam adalah: 

1) Harta dianggap baik bila itu milik seseorang yang beriman.  

2) Harta dianggap kepunyaan Allah dan manusia sekedar penyewa.  

3) Dakwah yang mengedepankan etika dianggap ibadah dan jihad. 

4) Dilarang menggunakan budaya kerja yang tidak etis. 

5) Hak milik perseorangan diakui dan dilindungi. 

6) Tidak boleh memonopoli barang yang dibutuhkan masyarakat.  

7) Dilarang memiliki barang yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

orang lain. 

8) Pembangunan properti tidak boleh merugikan moral atau 

kepentingan umum. 

9) Terwujudnya kemandirian rakyat.  

10) Donasi secara adil. 

11) Saling mendukung (takaful ijtima'i) antar anggota masyarakat.  

12) Meminimalkan perbedaan antar kelompok. 

Sistem ekonomi Islam, khususnya dalam konteks Fardhu Kifayah, 

memainkan peran sebagai pemandu dalam memastikan bahwa umat Islam 

tersedia dalam jumlah yang cukup dan terlatih dalam semua profesi yang 

dibutuhkan masyarakat. Hal ini untuk memungkinkan umat Islam mandiri 

dan memenuhi kebutuhannya. Sistem ini juga mendorong terbentuknya 

                                                 
8
 Indah Lestari. Interaksi Sosial Transmigrasi Spontan Dengan Penduduk Asli Di 

Kelurahan Sunagi Daeng. Skripsi, Universitas Sriwijaya 2013. Halaman 1. 
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etos kerja yang tinggi di kalangan umat Islam dengan tujuan memberikan 

kemandirian ekonomi masyarakat. Selain itu, sistem tersebut juga 

mencakup larangan terhadap kegiatan ekonomi seperti riba, suap, 

menimbun barang kebutuhan pokok, penipuan, dan perdagangan barang 

terlarang. Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam membantu terciptanya 

nilai-nilai kebaikan dan keadilan dalam praktik perekonomian dan 

kepemilikan harta benda (Qardhawi, Malamih Al-Mujtma: 181-202).
9
 

Masyarakat setempat (community) adalah suatu wilayah kehidupan 

sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial yang tertentu. 

Dasar-dasar dari masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasaan 

semasyarakat setempat. Istilah komunitas atau “community” lebih jarang 

dipergunakan oleh manusia dibandingkan dengan istilah masyarakat. 

Soerjono (1990) memaknai istilah community sebagai “masyarakat 

setempat”, istilah mana menunjuk pada warga-warga sebuah desa, sebuah 

kota, suku atau suatu bangsa.
10

 

Dalam ilmu filsafat aktivitas berkaitan erat dengan manusia, 

dimana aktivitas digambarkan sebagai suatu hubungan khusus manusia 

dengan dunia, suatu proses yang dalam perjalanannya manusia 

menghasilkan kembali dan mengalih wujudkan alam, karena ia membuat 

dirinya sendiri subyek aktivitas dan gejala gejala alam objek aktivitas. 

Dalam ilmu psikologi, aktivitas adalah sebuah konsep yang mengandung 

arti fungsi individu dalam interaksinya dengan sekitarnya (Biker, 2013). 

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas 

adalah melakukan sesuatu baik yang berhubungan dengan jasmani maupun 

rohani dalam interaksinya dengan sekitarnya.
11

 

 

 

                                                 
9
 Ibid, Sadan, Hal.96. 

10
 Soerjono Soekanto. Pengantar Sosiologi. Raja Grafindo Persada. Jakarta Tahun 2007, 

Halaman 67 
11

 GO Rawena et al., “Pengaruh Aktivitas Masyarakat Terhadap Ekosistem Mangrove Di 

Kecamatan Mananggu,” Ejournal.Unsrat.Ac.Id, accessed October 9, 2023, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/spasial/article/view/32124. 
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Aktivitas masyarakat secara umum terbagi atas: 

a. Aktivitas ekonomi, yaitu suatu kegiatan penduduk yang didorong oleh 

motif tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya 

dengan memanfaatkan lingkungan (Biotik, Abiotik dan sosial). 

b. Aktivitas Sosial, yaitu suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Kegiatan sosial dilakukan 

oleh individu, kelompok, atau organisasi yang ingin memberikan 

kontribusi bagi masyarakat secara positif dan memiliki banyak manfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya sehingga aktivitas yang 

dilakukan dalam masyarakat atau kelompok.
12

 

c. Aktivitas Budaya, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

cara hidup yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

2. Aktivitas Masyarakat Dalam Prespektif Ekonomi  

Ekonomi adalah ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak, bervariasi dan berkembang 

dengan sumber daya yang ada melalui perubahan-perubahan kegiatan 

produksi, konsumsi dan distribusi.
13

 Dalam pandangan Paul A Samuelson 

ekonomi merupakan cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan 

kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas guna 

memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat.
14

 Sumber-sumber terbatas tersebut dalam 

ilmu sosial diartikan sebagai sumber daya alam dan sumber daya manusia.  

Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk 

berusaha mencari lapangan kerja yang sesuai dengan kemampuannya. 

Secara umum aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat dapat 

diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu berdasarkan tempat (desa 

                                                 
12

https://www.sonora.id/amp/423727538/pengertian-kegiatan-sosial-manfaat-dan-

contohnya Diakses pada tanggal 14 Maret 2023 
13

 Ulfiatu Zulfa Laily Nurmalia, Adiyati Fathu Roshonah, Sholehuddin, “Upaya 

Meningkatkan Perekonomian Warga Durenseribu Depok Dalam Menggunakan Aplikasi 

Wahatsapp Business,” Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat 2020 Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, 2020. hal. 3. 
14

 Ibid.,hlm. 3  

https://www.sonora.id/amp/423727538/pengertian-kegiatan-sosial-manfaat-dan-contohnya
https://www.sonora.id/amp/423727538/pengertian-kegiatan-sosial-manfaat-dan-contohnya
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dan kota) dan berdasarkan jenis pekerjaan (pertanian dan bukan 

pertanian). Berdasarkan jenis pekerjaan, yang termasuk pekerjaan 

disektor pertanian antara lain pertanian, perkebunan, perikanan, 

peternakan dan kehutanan. Sedangkan yang termasuk pekerjaan di sektor 

non pertanian adalah pertambangan, perindustrian, pariwisata dan Jasa.
15

 

Dalam sebuah kegiatan ekonomi ada tiga istilah penting yang harus 

diketahui, yaitu:
16

 

a. Konsumsi 

Konsumsi merupakan kegiatan yang memanfaatkan atau 

menggunakan barang dan jasa yang dapat berupa pengguna oleh 

individu secara langsung atau yang dikenal dengan istilah consumer 

goods dan penggunaan barang atau jasa yang biasanya dilakukan oleh 

industri yang dikenal dengan istilah producer goods.  

Menurut Suherman Rosyidi Konsumsi diartikan sebagai 

penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan 

memenuhi kebutuhan manusia. Konsumsi atau lebih tepatnya 

pengeluaran konsumsi pribadi adalah pengeluaran oleh rumah tangga 

atas barang-barang akhir dan jasa.
17

  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi 

1) Kekayaan 

Konsumsi masing-masing individu berbeda meskipun individu 

tersebut  mempunyai umur dan pendapatan yang sama, hal ini 

disebabkan  karena adanya perbedaan selera pada tiap individu. 

2) Tingkat Harga 

Sejauh ini dianggap konsumsi riil merupakan fungsi dari 

pendapatan riil. Oleh karena itu naiknya pendapatan nominal 

yang disertai dengan naiknya tingkat harga dengan proposi yang 

sama tidak akan merubah konsumsi riil. 

                                                 
15

 Yurial Arief Lubis, “Studi Tentang Aktivitas Ekonomi Masyarakat Pesisir Pantai 

Pelabuhan” 2, no. 2 (2014): 133–40. 
16

 Yudi Antomi, Aktivitas Ekonomi dalam Perspektif Ruang Lingkungan, hal. 1-2 
17

 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi,,,hal. 163 



15 

 

 

3) Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 

suatu tugas atau pekerjaan dengan baik, yang diperoleh melalui 

pelatihan, pengalaman, dan pembelajaran. Keterampilan dapat 

mencakup aspek fisik maupun kognitif, tergantung pada jenis 

keterampilan yang dikuasai seseorang.
18

 

b. Produksi 

Produksi merupakan sebuah kegiatan yang menghasilkan 

barang dan jasa. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia 

dalam menghasilkan suatu produk, baik barang atau jasa yang 

kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat kebutuhan 

manusia masih sedikit dan masih sederhana, kegiatan produksi dan 

konsumsi sering kali dilakukan sendiri, yaitu seseorang memproduksi 

untuk memenuhi kebutuhan dan keterbatasannya sendiri. Dengan 

semakin beragamnya kebutuhan dan keterbatasannya sumber daya, 

maka seseorang tidak dapat lagi memproduksi apa yang menjadi 

kebutuhannya tersebut.
19

 Dengan demikian, produksi dapat dipahami 

sebagai suatu kegiatan masyarakat dalam memanfatkan potensi 

sehingga menghasilkan produk untuk didistribusikan. 

Faktor- Faktor Produksi 

1) Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah orang yang terlibat secara langsung dalam 

proses produksi baik barang maupun jasa.
20

 Tenaga kerja terkait 

langsung dengan tuntutan hak milik melalui produksi. Tenaga 

kerja merupakan faktor pendayaguna dari faktor produksi 

sebelumnya. Dalam perspektif ekonomi Islam diskursus tentang 

tenaga kerja bermuara sekitar hakikat bekerja, kewajiban pekerja, 

                                                 
18

 John Dewey, Experience and Education, 1938. 
19

 Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2010), Cer 

Ke-1, hal. 148 
20

 Yudi Antomi, Op cit,. hal. 10 
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hak pekerja. Bekerja merupakan amalan yang dipandang sebagai 

bentuk ibadah kepada Allah 

2) Modal  

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 

penting karena modal berperan langsung dalam proses produksi 

mulai dari tahap awal seperti pembelian dan pengangkutan bahan 

mentah hingga tahap akhir seperti penjualan dan pemasaran.
21

 

Modal, juga terlibat langsung dengan proses produksi karena 

pengertian modal mencakup modal produktif yang menghasilkan 

barang- barang yang dikonsumsi, dan modal individu yang dapat 

menghasilkan kepada pemiliknya. 

3) Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bahan yang dapat diubah menjadi 

barang jadi atau barang setengah jadi yang bernilai lebih tinggi 

dalam sebuah proses produksi.
22

 

Bahan baku juga bahan yang digunakan untuk membuat barang 

sehingga bahan tersebut bisa menjadi bahan jadi. Dengan adanya 

bahan baku bisa menjadi penolong dalam arti bahan tersebut 

sangat penting untuk proses pembuatan produk menjadi hasil 

produksi. 

4) Pembuatan Produk 

Pembuatan produk sebagai barang atau jasa yang telah 

dihasilkan untuk diperjual belikan untuk meningkatkan penjualan 

sebagai pemuasan atau kebutuhan. 

c. Distribusi 

Distribusi merupakan sebuah kegiatan yang memindahkan semua 

barang produksi dan juga jasa dari tempat produksi ke pasar atau 

langsung kepada konsumen. Dengan kegiatan distribusi tidak ada 

terjadinya penambahan nilai terhadap barang dan jasa tersebut, 

                                                 
21

 Ibid,. hal. 12 
22

 Yudi Antomi, Op cit,. hal. 14 
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namun bisa terjadi perpindahan kepemilikan atau pengawasan (jual 

beli) dan pemindahan barang tersebut ke lokasi atau tempat yang lain 

(transportasi). 

Dalam kamus bahasa Indonesia, pengertian distribusi adalah 

pembagian pengiriman barang-barang kepada orang banyak atau ke 

beberapa tempat.
23

 Dalam perspektif Ekonomi Islam distribusi 

memiliki makna yang luas, yaitu mencakup pengaturan kepemilikan, 

unsur-unsur produksi dan sumber-sumber kekayaan. Oleh karena itu, 

distribusi merupakan permasalahan utama dalam Ekonomi Islam. 

karena, distribusi memiliki hubungan erat dengan tingkat 

kesejahteraan suatu masyarakat. Adapun kesejahteraan dalam 

Ekonomi Islam diukur berdasarkan prinsip pemenuhan kebutuhan 

setiap individu masyarakat, bukan atas dasar penawaran dan 

permintaan, pertumbuhan Ekonomi, cadangan devisa, nilai mata uang 

ataupun indeks harga-harga di pasar non-riil, sebagaimanadialami 

dalam sistem Ekonomi Kapitalisme. Hal ini juga dipengaruhi oleh 

pandangan para Ekonom Kapitalis tentang masalah utama dalam 

Ekonomi, yaitu produksi.
24

  

Dengan demikian, distribusi tidak hanya mencakup pada 

penyaluran barang-barang hasil produksi, akan tetapi juga mencakup 

pada bagaimana sistem penjualan yang dilakukan, penetapan harga 

yang diberikan serta jumlah penghasilan bersih yang didapatkan dari 

penjualan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Faktor yang mempengaruhi distribusi 

a. Harga 

Harga merupakan nilai uang yang telah ditentukan sebagai 

imbalan barang atau jasa yang diperjual belikan untuk 

memuaskan keinginan pelanggan. 

                                                 
23

 Dessy Anwar, Kamus Bahasa Indonesia,(Surabaya: Karya Abditama, 2001), Cet. Ke-1, 

hal. 125 
24

 Taqiyuddin an-Nabhani, Nizham al-Iqtishadi fi al-Islam, Penerjemah Hafizh Abdurrahman, 

Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Hizbuttahrir Indonesia, 2004), Cet. Ke-4, hal. 16 
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b. Target Pemasaran 

Merupakan kelompok konsumen atau kelompok sasaran dalam 

perdagangan atau pemasaran untuk membeli produk yang telah 

dihasilkan. 

c. Lama Usaha 

Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada 

usaha perdagangan yang sedang dijalani saat ini. Lamanya suatu 

usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha. Lama 

pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat mmpengaruhi 

tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang 

usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih 

kecil dari pada hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang 

usaha perdagangan akan semakin meningkatkan pengetahuan 

tentang selera atau perilaku konsumen.
25

 

d. Pendapatan 

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan 

yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau 

usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan.
26

 

Dari penjelasan diatas semua kegiatan ekonomi disebut baik itu 

produksi, konsumsi dan juga distribusi akan terjadi disuatu tempat 

dimuka bumi ini dan ketiganya merupakan kegiatan yang akan terus 

terjadi selama adanya kehidupan dibumi. Pada dasarnya aktivitas 

ekonomi tidak akan terjadi jika tidak adanya lingkungan yang sesuai. 

Bumi dengan segala isinya dipenuhi dengan berbagai sumber daya alam 

yang dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

                                                 
25

 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi Ed.1. Cet. 13,(Jakarta: Pt Raja 

Grafindo Persada, 2002), hal. 49 
26

 Djojohadikusumo Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi (Jakarta: Yayasan Obor 

Indoseia, 2005), hal.27 
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bahkan dalam jumlah banyak pemanfaatan sumber daya alam ini dapat 

dijadikan sebagai peluang bisnis bagi pengusaha.
27

  

3. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Para ekonom yang berpendapat tentang pertumbuhan perekonomian 

adalah salah satu investigasi lama yang dibahas oleh para ekonomi. Ada 

banyak tokoh dan pemikiran atau teori mereka tentang pembangunan atau 

pertumbuhan ekonomi selama ini. Berikut adalah teori-teori tentang 

pertumbuhan ekonomi, yaitu:
28

 

a. Teori pertumbuhan klasik 

Pandangan Adam Smith pada bukunya yang berjudul An 

Inqury into the Nature and Causes of the Wealth of Nations. Goresan 

pena tadi terutama menganalisis sebab-sebab berkembangnya ekonomi 

suatu negara. Mengenai faktor yang memilih pembangunan, Smith 

beropini bahwa perkembangan penduduk akan mendorong 

pembangunan. Dalam teori klasik ini pertumbuhan penduduk yang 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, semakin 

berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi artinya disini 

pertumbuhan ekonomi tidak terjadi secara terus menerus. 

Jika populasi sedikit dan kekayaan alam cukup berlebihan 

(banyak), maka tingkat pengembalian modal dari investasi yang 

diperoleh tinggi, sehingga disini pengusaha akan menerima 

keuntungan besar, yang akan membentuk investasi baru, dan pada 

akhirnya akan mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 

b. Teori pertumbuhan neo-klasik 

Teori pertumbuhan ekonomi yang dikembangkan oleh 

Abramovits dan Solow melihat pertumbuhan ekonomi dari sisi 

penawaran. Mereka menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tergantung pada perkembangan faktor produksi, dan faktor terpenting 

dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi menurut Solow berarti 

                                                 
27

 Yudi Antomi, Op cit,. hal. 149 
28

 Sadono Sukirno, Makroekonomi, Teori Pengantar, Edisi Ketiga, 433-437. 
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kemajuan teknologi dan peningkatan keterampilan dan keahlian tenaga 

kerja, tidak ditentukan oleh peningkatan modal dan tambahan tenaga 

kerja. 

Peningkatan ekonomi merupakan suatu upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber-

sumber daya yang dimiliki sehingga bemanfaat sebagai pemenuhan 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam upayanya, peningkatan ekonomi 

merupakan suatu bentuk pengembangan masyarakat dan menjadi 

wewenang bagi pemerintah dalam menciptakan kesejahteraan ditengah-

tengah masyarakat. Pengembangan ekonomi lokal merupakan proses 

dimana pemerintah lokal dan organsisasi masyarakat terlibat untuk 

mendorong, merangsang, memelihara aktivitas usaha untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan.
29

 

Disisi lain, peningkatan ekonomi sangat bergantung aspek 

keberlanjutan. Keberlanjutan pembangunan ekonomi tentunya sangat 

penting dilakukan demi mewujudkan kemakmuran masyarakat dan 

memastikan wilayah tersebut akan terus menerima modal keuangan 

sehingga tiap individu memiliki kesempatan untuk berpartisipasi penuh 

serta terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan ekonomi. Menurut 

Hart dan Milstein sebagaimana dikutip oleh Warhidatun, keberlanjutan 

merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan 

generasi sekarang tanpa mengesampingkan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan sosial dan lingkungan mereka.
30

 

Artinya, peningkatan ekonomi tidak hanya menitikberatkan pada 

pemenuhan kebutuhan pada masa sekarang, melainkan juga untuk 

pemenuhan kebutuhan generasi mendatang. 

                                                 
29

 Staf Pemerintah and Kabupaten Bone, “Pengembangan Perekonomian Yang Berbasis 

Potensi Lokal Di Kabupaten Bone” 12 (2019). hal. 88–96. 
30

 Warhidatun Maratus Solechah and Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

“Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan Sebagai Kepentingan Nasional Indonesia Dalam 

Presidensi G20” 8, no. Februari (2023). hal. 12–23. 
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Demikian, peningkatan ekonomi dapat dilihat dari unsur-unsur 

yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat, misalnya: peningkatan 

fasilitas publik guna menunjang kebutuhan masyarakat, peningkatan 

industri dalam hal ini yaitu jumlah produksinya, peningkatan dan 

pemerataan kegiatan-kegiatan perekonomian, infrastruktur, serta 

keberlanjutan yang dalam hal ini berkaitan dengan ketersediaan sumber 

ekonomi hingga masa mendatang. 

C. Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah upaya menerjemahkan konsep atau sesuatu 

yang abstrak ke dalam bentuk yang konkrit. Berdasarkan uraian di atas dapat 

ditarik sebuah pernyataan atau batasan dari hasil mengoperasionalkan konsep, 

yang memungkinkan riset mengukur konsep/ konstruk/ variabel yang relevan, 

dan berlaku bagi semua jenis variabel.
31

  

Adapun konsep operasional penelitian ini adalah Aktivitas Masyarakat 

Muslim dalam Peningkatan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun Nipah 

(Nypa Fruicans) adalah aktivitas masyarakat muslim dalam peningkatan 

ekonomi. Dengan meningkatkan pengolahan atap daun nipah melalui produksi 

dan distribusi. 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara 

konsep dan atau variable secara koheren yang merupakan gambaran yeng utuh 

terhadap focus penelitian. Kerangka fikir biasanya dikemukakan dalam bentuk 

skema atau bagan.
32

 Aktivitas ekonomi masyarakat yang dimaksud dalam 

penelitian adalah kegiatan masyarakat Desa Pantai Seberang Makmur untuk 

meningkatkan ekonomi melalui pengolahan (Konsumsi, Produksi dan 

Distribusi) atap daun nipah. 

Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir pada penelitian ini jika 

dijabarkan dalam bentuk bagan maka akan tampak seperti di bawah ini: 

 

                                                 
 

31
 Singarimbun, Masri. Metode Penelititan Survei. LP3S, (Jakarta, 1989 ) hal. 103 

32
 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 

(Parepare;Departemen Agama, 2013), hal. 26 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara 

kuantifikasi lainnya.
33

 Penelitian kualitatif dilakukan dengan teknik analisis 

deskriptif menggunakan sumber data yang didapat melalui hasil observasi di 

lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Pemilihan metode ini didasarkan 

pada arah penelitian yang cenderung menekankan pada pemahaman mengenai 

masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau 

natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Pantai Seberang 

Makmur Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. Peneliti memilih 

lokasi penelitian ini sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa 

lokasi ini merupakan Kelurahan Pantai Desa Seberang Makmur. 

2. Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 

2023 dan diperkiran selesai pada bulan Maret 2024.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian adalah sumber tempat 

memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai 

seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Dalam 

penelitiankualitatif, subjek penelitian adalah „orang dalam‟ pada  latar 

penelitian yang menjadi sumber informasi. Subjek penelitian juga dimaknai 

                                                 
33

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, 2020. 
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sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 

dan kondisi latar penelitian.
34

  

Objek penelitian menurut Sugiyono adalah objek atau kegiatan yang 

mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.
35

 Adapun objek dalam penelitian ini yaitu Aktivitas Masyarakat 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa 

Fruticans) di Kelurahan Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok 

Kabupaten Ingragiri Hilir. Sedangkan seluruh subjek penelitian ini yaitu 

pengolah atap daun nipah yang berjumlah 15 KK (Kartu Keluarga).  

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya. Terkait dengan penelitian ini, data 

primer didapatkan dengan wawancara dan survei langsung kepada 

informan penelitian. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan pelengkap yang berfungsi 

melengkapi data-data primer. Adapun sumber data sekunder yang meliputi 

referensi-referensi yang berkaitan dengan judul penelitian. 

E. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek penelitian dimana dari mereka data 

penelitian tersebut dapat untuk diperoleh, memiliki pengetahuan yang luas dan 

mendalam mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi 

yang sangat bermanfaat. Informan juga memiliki fungsi sebagai umpan dalam 

penelitian. Kunci informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

mengolah atap daun nipah yang berjumlah 5 orang, masyarakat yang 

memenuhi kebutuhan merupakan informan pendukung.  

                                                 
34

 Rahmadi, S. Ag, M. Pd I, Pengantar Metodologi Penelitian, (Antasari Press: 

Kalimantan Selatan), 2011. Hal. 61 
35

 Chesley Tanujaya, Perancangan standart operational procedure produksi pada 
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93 
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Tabel 3.1 

Data Informan Penelitian 

No Nama Keterangan 

1 M. Ilyas Kepala Desa 

2 Syahrudin Pengolah 

3 Juayriah  Pengolah 

4 Rima Pengolah 

5 Hakim  Pengolah 

6 Abrar Pengolah 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode wawancara 

sebagai alat pengumpul data yang utama, sedangkan observasi  dan 

dokumentasi sebagai alat pendukung pengumpulan data dalam penelitian ini. 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keteranga-keterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

pada peneliti dengan pertanyaannya yang meliputi tentang produksi dan 

distribusi yaitu:
36

 

a. Produksi meliputi pertanyaan tentang tenaga kerja, modal, bahan baku 

dan pembuatan produk. 

b. Distribusi meliputi pertanyaan tentang harga, target pemasaran, lama 

usaha dan pendapatan. 

                                                 
36

 Mardalis, Metode penelitian suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara, 1999, 

hal. 64. 
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Metode interview atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab 

yang dilakukan oleh peneliti dan informan, antara dua orang atau lebih 

dengan cara berhadap-hadapan secara fisik dengan menggunakan alat 

bantu seperti alat tulis, alat perekam dan alat pendukung lainnya yang 

dapat menunjang proses interview. Interview yang penulis lakukan adalah 

interview terpimpin yang mana sebelumnya peneliti sudah terlebih dahulu 

membuat kerangka pertanyaan dan diajukan secara bergantian, hingga 

kebutuhan informasi dapat terpenuhi. 

2. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa foto. Yaitu yang berkaitan dengan Aktivitas Masyarakat Dalam 

Meningkatan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Dun Nipah (Nypa 

Fruticans) di Desa Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok. 

3. Teknik Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pengumpulan 

data observasi mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain. Karena observasi tidak terbatas pada orang sebagai 

respondennya tapi bisa juga objek-objek alam yang lain. Melalui observasi 

penulis dapat mendokumentasikan dan menrefleksi secara sistematis 

terhadap kegiatan dan interaksi subjek penulisan. Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data tentang Aktivitas Masyarakat Dalam 

Peningkatan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa 

Fruticans) di Desa Pantai seberang Makmur Kecamatan Enok. 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa wawancara dan foto. Data-data yang berkaitan dengan Aktivitas 

Masyarakat Dalam Peningkatan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun 

Nipah (Nypa Fruticans) di Desa Pantai seberang Makmur Kecamatan 

Enok. 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data atau biasa dikenal dengan istilah validitas data, 

merupakan derajat ketepatan antara data pada subjek penelitian dengan data 

yang dapat dilaporkan peneliti.
37

 Demikian dapat diartikan bahwa data yang 

valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada subjek penelitian. 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

kredibilitas dengan metode Meningkatan Ketekunan dan Triangulasi. 

1. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan.
38

 Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan membaca berbagai referensi 

buku maupun hasil penelitian maupun dokumentasi-dokumentasi hasil 

penelitian.  

2. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

menggunakan berbagai cara dan berbagai waktu.
39

 Adapun jenis 

triangulasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi 

teknik, dimana data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan 

(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis). 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data tersebut 

dianalisis untuk memperolah kesimpulan. Adapun komponen analisis data 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Keadaan Geografis di Kelurahan Pantai Seberang Makmur 

 Secara Administratif  Kelurahan Pantai Sebrang Makmur termasuk dalam 

Wilayah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan 

merupakan salah satu Keluahan  yang berpotensi dan di dukung oleh kondisi 

yang baik, dan  dilihat secara umum keadaannya merupakan daerah dataran yg 

luas wilayahnya sebagian besar adalah lahan Perkebunan. 

 

Gambar 4.1 

Peta Kabupatem Indragiri Hilir 

 

Sumber : Peta Yurisdiksi 

 

B. Sejarah Desa 

 Kelurahan Pantai Seberang Makmur sebelah utara berbatasan dengan 

Kelurahan Enok, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sungai 

Batang, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanah Merah, dan 

sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Pusaran. Jarak antara Kelurahan 

Pantai Seberang Makmur dengan ibu kota kecamatan Enok cukup dekat hanya 

Terpisah oleh Sungai Enok sekitar 1 km, sedangkan jarak dari Kelurahan 
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Pantai Seberang Makmur ke ibu kota kabupaten yaitu sekitar 29 km. Jarak 

Kelurahan Pantai Makmur ke ibu kota Provinsi sekitar 330 km. dengan jumlah 

penduduk potensial 1.692 orang, dengan jumlah laki-laki 891 orang dan 

perempuan 801 orang,  

dengan jumlah kepala keluarga sekitar 488 KK. 

 Mayoritas masyarakat Kelurahan Pantai Seberang Makmur pencaharianya 

pokoknya berkebun kelapa, serata sebagian Nelayan dan Peternak. Suku 

mayoritas di Banjar, Melayu, Bugis dan Jawa.  

 

C. Kependudukan Kelurahan 

Tabel 4.1 

Data Kependudukan Desa Pantai Seberang Makmur 

Kelurahan  : Pantai Seberang Makmur 

Kecamatan : Enok 

NO N A M A JUMLAH KET 

1 Luas Wilayah 21,14 KM2  

2 Luas Wilayah  :   

 - Pekarangan/bangunan 2.500 Ha  

 - Fasilitas umum 180 Ha  

 - Perkebunan 18.800 Ha  

 - Perikanan 130  Ha  

 - Rawa/Pasang Surut -  Ha  

 - Tanah Gambut 500 Ha  

 - Hutan Ha  

3 Klasifikasi Desa   (pilih salah satu 

) 

  

 - Perkebunan 18.800 Ha  

 - Pesisir -  

 - Perkotaan -  

4 Jumlah Penduduk   

 - Laki-laki 908   Jiwa  

 - Perempuan 820   Jiwa  

5 Jumlah Kepala Keluarga ( KK ) 492     KK  

6 Tingkat Pendidikan   
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 - Tidak Tamat  SD Orang  

 - SD/Sederajat   Orang  

 - SLTP/Sederajat Orang  

 - SLTA/Sederajat    Orang  

 - Perguruan Tinggi   Orang  

 - Buta Huruf    Orang  

7 Mata Pencarian   

 - Petani    Orang  

 - Nelayan   Orang  

 - Pedagang   Orang  

 - Pengusaha sedang   Orang  

 - Pegawai/Guru Honor   Orang  

 - Pegawai Negeri Sipil   Orang  

8 Jarak   

 - Ke Ibu Kota Kecamatan 1   Km  

 - Ke Ibu Kota Kabupaten 29   Km  

9 Jumlah  RT/RW RT 22/RW 4  

10 Jumlah Lembaga Ekonomi   

 - Bank    

 - Koperasi   

 - Bumdes    

 - Ued   

11 Jumlah Pasar 1  

12 Lembaga Pendidikan   

 - SD/MI/MDA 3  

 - SLTP/MTs -  

 - SLTA -  

 - Pondok Pesantren/TPQ 1  

 - Perguruan Tinggi -  

13 Jumlah Prasarana Ibadah   

 - Masjid  4 Unit  

 - Surau/Musholla 6 Unit  

 - Gereja  -  

 - Wihara  -  

 - Kelenteng  -  

14 Kepemilikan Kendaraan   

 - Mobil 4 Unit  
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 - Sepeda Motor 240 Unit  

 - Kapal Motor 25 Unit  

 - Sepeda  110 Unit  

 - Perahu  180 Unit  

15 Populasi Ternak   

 - Sapi 60 Ekor  

 - Kambing  82 Ekor  

 - Ayam 910 Ekor  

 - Itik 65 Ekor  

16 Jalan Yang Sudah Semenisasi 1.040 Meter  

17 Jembatan Yang Ada   

 - Kayu/Semi Permanen 18 Unit  

 - Permanen  -  

18 Rumah   

 - Permanen  5 Unit  

 - Semi Permanen 30 unit  

 - Kayu  350 Unit  

19 Sarana Penerangan   

 - PLN  1 Unit  

 - Listrik Desa -  

20 Sarana Air Bersih   

 - PDAM -  

 - Sumur Bor 3 Unit  

21 Sarana Kesehatan   

 - Rumah Sakit -  

 - Puskesmas  -  

 - Puskesmas Pembantu 1 Unit  

 - Posyandu  3 Unit  

 - Rumah Bersalin  -  

 - Polindes -  

22 Penduduk Miskin 122 KK (Kepala 

Keluarga) 

 

 Sumber : Profil Kelurahan Pantai Seberang Makmur 
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D. Luas Wilayah  

Tabel 4.2 

Data Luas Wilayah Pemukiman Desa Pantai Seberang Makmur 

No Wilayah Luas % 

1 Pemukiman  22.430 M2 (2,243 Ha) 0.1% 

2 Kebun 18.800 Ha 99.3% 

3 Hutan  120 Ha 0.6% 

4 Perairan - - 

5 Sarana Sosial - - 

Jumlah Wilayah 18.922,243 Ha 100% 

 

E. Jumlah Penduduk 

Tabel 4.3 

Data Jumlah Kependudukan Desa Pantai Seberang Makmur 

No Jenis Kelamin F % 

1 Laki-laki 908 52.5% 

2 Perempuan 820 47.5% 

Jumlah 1.728 100% 
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F. Struktur Organisasi 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Kantor Lurah Desa Pantai Seberang Makmur 

 

Sumber : Dokumen Kantor Lurah Desa Pantai Seberang Makmur  
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G. Klasifikasi Tumbuhan Daun Nipah 

1. Nipah sebagai tumbuhan yang berjenis palem (palma) yang tumbuh di 

lingkungan hutan bakau atau daerah pasang-surut di tepi laut. Tumbuhan 

nipah mempunyai batang terendam di bawah lapisan lumpur yang 

menjalar dibawah tanah dengan tebal batang 60cm.
40

 

 

Gambar 4.3 

Lokasi Tumbuhan Daun Nipah 

 

Gambar : Tumbuhan Nipah yang tumbuh di lingkungan hutan bakau atau daerah 

pasang-surut dekat tepi laut. Tumbuhan ini salah satu tumbuhan magrove. 

Sumber : Wikemedia Commons 

  

                                                 
40

 Sardjono. 1992. Nipah.  Berita P3GI (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia), Pasuruan 
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2. Luas Lahan 

Gambar 4.4 

Luas Tumbuhan Nipah di Indragiri Hilir 

    

   Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 Berdasarkan tabel diatas tumbuhan nipah di Kecamatan Enok adalah 

880,86 Ha yang berbatasan dengan sebelah Utara dengan Kecamatan 

Tembilahan, Tembilahan Hulu dan Tempuling, di sebalah Barat dengan 

Kecamatan Sungai Batang dan Keritang, di sebelah Timur dengan Kecamatan 

Tanah Merah. Keadaan tanah yang sebagian besarnya adalah tanah gambut. 

Tinggi pusat pemerintah wilayah Kecamatan Enok dari permukaan laut adalah 

1 s/d 5,5 meter, terdiri 179 parit, 2 muara sungai yang saling berhubungan. 
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Hasil observasi lapangan menurut Bapak Syahrudin dan Bapak Hakim luah 

lahan tumbuhan nipah kurang lebih 10 Ha.
41

 

3. Pemanfaatan Tumbuhan Nipah 

a. Daun Nipah 

Daun nipah yang telah tua banyak dimanfaatkan secara 

tradisional untuk membuat atap rumah yang daya tahannya mencapai 

3-5 tahun. Daun nipah yang masih muda mirip janur kelapa, dapat 

dianyam untuk membuat dinding rumah yang disebut kajang. Daun 

nipah juga dapat dianyam untuk membuat tikar, tas, topi dan aneka 

keranjang anyaman. 

 

          Gambar 4.5 

                            Daun Nipah Yang Sudah di ambil 

         
     Gambar: Daun nipah yang sudah diambil dari pohonny 

     Sumber :Observasi      

 

b. Tangkai Daun atau Pelepah Nipah 

Tangkai daun dan pelepah nipah dapat digunakan sebagai 

bahan kayu bakar yang baik. Pelepah daun nipah juga mengandung 

selulosa yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pulp 

(bubur kertas). Lidinya dapat digunakan untuk sapu, bahan anyam-

anyaman dan tali. 

 

 

                                                 
41

 Wawancara dengan Bapak Syahrudin & Bapak Hakim , 16 Februari 2024 
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    Gambar 4.6 

   Pelepah Nipah 

      

 
 Gambar: Pelepah atau batang tumbuhan nipah  

 Sumber : Observasi 

 

c. Nipah  

Nipah dapat pula disadap niranya, yakni cairan manis yang 

diperoleh dari tandan bunga yang belum mekar. Nira yang dikeringkan 

dengan dimasak dipasarkan sebagai gula nipah (palm sugar). 

d. Proses Pembuatan Atap Daun Nipah 

Siapkan bahan-bahan yang akan dibuat seperti daun nipah, bambu 

yang sudah dipotong dan tali atau rotan. 

Cara pembuatan : 

 Ambil bambu yg sudah dipotong sepanjang 1 meter, lalu ambil 

beberapa helai daun nipah yang memiliki daun luas dan 

panjang untuk disatukan dan diletakkan ditengah -tengah antara 

bambu lalu dilipat agar kedua sisinya menyatu. 

 Ambil tali rafia atau rotan untuk menyambungkan daun nipah 

tersebut seperti diikat atau dianyam ke bambu, lalu lakukan 

begitu seterusnya sampai bilah bambu itu tertutupi sepenuhnya 

dan jangan biarkan ada susunan yang kurang rapat. 
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Gambar 4.7 

Daun Nipah 

                      

 

       Gambar: Daun nipah yang sudah diambil untuk diolah 

       Sumber : Dokumentasi pribadi 

    Gambar. 4.8 

   Proses Anyam Atap Daun Nipah 

  

Gambar: Proses penganyaman  

 Sumber : Observasi 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembasahan yang telah dipaparkan oleh penelitin maka 

diatas  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Di bidang konsumsi aktvitas pengolahan atap daun nipah tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi juga memiliki 

potensi besar dalam sektor konsumsi yang berkelanjutan jika dikelola dengan 

baik. Di bidang produksi aktivitas masyarakat dalam pengolahan atap daun 

nipah diarahkan oleh permintaan pasar atau pesanan konsumen. Masyarakat 

lokal membuat atap daun nipah sesuai dengan pesanan atau kebutuhan pasar 

lokal. Keuntungan produksi menunjukkan bahwa produksi atap daun nipah 

memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal. Di bidang distribusi 

Produk ini juga berpotensi didistribusikan ke industri konstruksi atau 

pengembang properti yang membutuhkan atap daun nipah untuk proyek 

mereka. Harga penjualan atap daun nipah berkisar antara Rp 2.500 hingga Rp 

3.000, di mana pengolah menentukan harga berdasarkan biaya produksi dan 

harga pasar yang kompetitif. 

 

B. Saran 

Dari pengamatan penulis di lapangan tentang pengolahan atap daun nipah di 

Kelurahan Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri 

Hilir, ada beberapa hal yang menjadi saran penulis yaitu: 

1. Perlu adanya perhatian dari khusus dari pemerintah terkait yang agar  

bisa membantu prekonomian masyarakat setempat. 

2. Perlu adanya peninjauan terhadap masalah-masalah apa saja yang 

menghambat peroses pemasaran dari atap daun nipah. 

3. Kelestarian tanaman nipah harus dijaga untuk memastikan pasokan 

bahan baku yang berkelanjutan dan membentuk program reboisasi dan 

pengolahan hutan nipah yang baik diperlukan. 
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4. Membentuk dukungan dari pemerintah atau lembaga keuangan dalam 

bentuk kredit mikro bisa menjadi solusi.  

5. Mengembangkan UMKM sebagai kegiatan yang mendorong usaha 

mikrp dan menengah, menciptakan peluang usaha baru dan kapasitas 

kewirausahaan masyarakat, 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator & Sub 

Indikator 

Pertanyaan Teknik 

Pengumpula

n Data 

Aktivitas 

Masyarakat 

Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Melalui   

Pengolahan 

Atap Daun 

Nipah (Nypa 

Fruticans) di 

Desa Pantai 

Seberang 

Makmur 

Kecamatan 

Enok 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Aktivitas 

Masyarakat 

Dalam 

Meningkatk

an Ekonomi 

Melalui   

Pengolahan 

Atap Daun 

Nipah 

(Nypa 

Fruticans) 

Konsumsi 

1. Kekayaan  

1. Bagaimana Pemanfaatan daun 

nipah mencerminkan kekayaan 

budaya lokal? 

2. Apakah keterampilan mengolah 

daun nipah menjadi atap diwariskan 

sebagai bagian dari kekayaan tradisi 

masyarakat? 

3. Bagaimana nilai budaya dalam 

usaha atap daun nipah 

mempengaruhi keberlanjutan 

ekonomi masyarakat? 

 

Observasi  

Wawancara 

Dokumentasi 

  2. Tingkat Harga 1. Apakah ada upaya dari masyarakat 

atau pemerintah untuk meningkatkan 

nilai jual atap daun nipah, misalnya 

melalui inovasi atau pemasaran yang 

lebih luas? 

Observasi 

Wawancara 

 Dokumentasi 



 

 

2. Bagaimana dampak permintaan 

dari luar daerah terhadap stabilitas 

harga atap daun nipah? 

  3. Keterampilan  1. Bagaimana tingkat keterampilan 

masyarakat dalam mengolah daun 

nipah menjadi atap? 

2. Bagaimana masyarakat 

meningkatkan keterampilan mereka 

agar bisa menghasilkan produk yang 

lebih baik dan bernilai tinggi? 

3. Bagaimana perbedaan 

keterampilan antara pengrajin 

berpengalaman dan pemula dalam 

mempengaruhi produktivitas dan 

pendapatan? 

4. Apakah pemerintah atau 

organisasi tertentu memberikan 

pelatihan keterampilan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan 

usaha atap daun nipah? 

Observasi  

Wawancara, 

Dokumentasi 

  Produksi 

1. Tenaga Kerja 

1. Berapa jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam pengolahan 

atap daun nipah?  

2. Bagaimana masyarakat 

meningkatkan kompetensi tenaga 

kerja dalam pengolahan atap daun 

nipah?  

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 



 

 

 

  2. Modal  1. Berapa biaya modal awal 

pengolahan atap daun nipah? 

2. Apakah pendapatan dalam 

pengolahan atap daun nipah 

menutup modal produksi?  

3. Apakah  ada kendala modal 

yang dihadapi dalam peningkatan 

ekonomi? 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

  3. Bahan Baku 1. Dari mana mendapatkan sumber 

bahan baku untuk pengolahan 

atap daun nipah?  

2. Bagaimana cara memilih bahan 

baku untuk pengolahan atap daun 

nipah?  

3. Apakah ada kendala dalam 

pengambilan bahan baku untuk 

pengolahan atap daun nipah? 

Wawancara, 

Dokumentasi 

  4. Pembuatan 

Produk 

1. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk membuat satu 

atap daun nipah?  

2. Bagaimana proses pembuatan 

atap daun nipah?  

3. Apakah pembuatan atap daun 

nipah setiap hari atau berdasarkan 

pemesanan? 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

  Distribusi 

1. Harga  

1. Berapa harga satu atap daun 

nipah yang telah diolah?  

2. Apakah ada dampak dari 

Observasi 

Wawancara 



 

 

 penetapan harga yang telah 

ditetapkan?  

3. Bagaimana ketentuan penetapan 

harga yang bisa mendorong 

konsumen untuk membeli atap 

daun nipah? 

Dokumentasi 

  2. Target 

Pemasaran 

1. Siapa yang ditargetkan Bapak/Ibu 

sebagai pembeli produk?  

2. Apakah ada tempat penjualan 

yang ditentukan untuk 

memasarkan atap daun nipah?  

 

Obervasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

  3. Lama Usaha  1. Berapa lama berjalannya usaha 

pengolahan atap daun nipah?  

2. Apakah ada kendala Bapak/Ibu 

selama usaha pengolahan atap 

daun nipah? 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

  4. Pendapatan  1. Berapa pendapat yang dihasilkan 

selama sebulan dari penjualan 

atap daun nipah?  

2. Apakah pendapatan yang 

didapatkan bisa meningkatkan 

ekonomi masyarakat tersebut?  

3. Apakah ada pendapatan yang lain 

selain mengolah atap daun nipah? 

 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

 

 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 15 Februari 2024 

Objek Observasi : Aktvitas Masyarakat Dalam Meningkatkan Ekonomi  

Peneliti  : Abiyyu Alhafizh 

Tempat Observasi : Kelurahan Pantai Seberang Makmur 

 

 Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati adalah 

Aktivitas Masyarakat Muslim Meningkatkan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap 

Daun Nipah (Nypa Fruticans) di Kelurahan Pantai Seberang Makmur Kecamatan 

Enok Kabupaten Indragiri Hilir, meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data, mengenai Aktivitas Masyarakat Muslim 

Meningkatkan Ekonomi Melalui Pengolahan Atap Daun Nipah (Nypa Fruticans) 

di  

Kelurahan Pantai Seberang Makmur Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. 

  

B. Aspek yang Diamati  

1. Yang berkaitan dengan aktivitas masyarakat  

2. Yang berkaitan dengan Meningkatkan ekonomi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 15 Februari 2024 

Objek Observasi : Aktvitas Masyarakat Dalam Meningkatkan Ekonomi  

Peneliti  : Abiyyu Alhafizh 

Tempat Observasi : Kelurahan Pantai Seberang Makmur 

 

            Berdasakan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai lokasi 

penelitian Kelurahan Seberang Pantai Makmur Kecamatan Enok Kabupaten 

Indragiri Hilir yang wilayahnya sebagian besar adalah lahan perkebunan. Wilayah 

ini terletak di dalam Kecamatan Enok dimana jarak Kelurahan Pantai Seberang 

Makmur ke ibu kota kabupaten sekitar 29 Km. Jarak dari kelurahan pantai 

seberang makmur ke ibu kota provinsi sekitar 330 km.   

 Selanjutnya peneliti juga mendapatkan dari hasil observasi bahwa Kelurahan 

Pantai Seberang Makmur memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.692 orang, 

jumlah laki-laki sekitar 800 orang dan jumlah perempuan sekitar 801 orang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Konsumsi  

1. Kekayaan budaya lokal 

2. Mewariskan kekayaan tradisi masyarakat 

3. Keberlanjutan ekonomi 

4. Meningkatkan nilai jual 

5. Stabilitas tingkat harga 

6. Tingkat keterampilan masyarakat 

7. Meningkatkan keterampilan 

8. Keterampilan berpengalaman dan pemula 

9. Pelatihan keterampilan  

2. Produksi  

1. Menentukan jumlah tenaga kerja 

2. Meningkatkan kompetensi tenaga kerja 

3. Menentukan modal awal 

4. Jumalah pendapatan 

5. Kendala modal 

6. Sumber bahan baku 

7. Pemilihan bahan baku 

8. Kendala memilih bahan baku 

9. Waktu pembuatan 

10. Proses pembuatan 

3. Ditribusi  

1. Harga produk 

2. Dampak penetapan harga 

3. Kententuan penetapan 

4. Target penjualan 

5. Tempat penjualan 

6. Waktu lama usaha 

7. Kendala selama usaha 



 

 

8. Jumlah pendapatan selama usaha 

9. Pendapatan meningkatkan ekonomi 

10. Pendapatan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Dalam dokumentasi yang dilakukan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan untuk melengkapi penelitian di Desa Pantai Seberang Makmur 

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu:  

1. Mengumpulkan data dari kantor lurah Desa Pantai Seberang 

Makmur yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

2. Mengumpulkan foto-foto hasil kegiatan pengolahan atap daun 

nipah di Desa Pantai Seberang Makmur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

LEMBAR DOKUMENTASI WAWANCARA 

                                

                 Dokumentasi wawancara bersama               Dokumentasi wawancara bersama  

                     Ibu Juayriah selaku pengolah                            Ibu Rima selaku pengolah 

                   

               Dokumentasi wawancara bersama                     Dokumentasi wawancara bersama  

   Bapak Hakim selaku pengolah                             Bapak Abrar selaku pengolah 

 

 



 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Bapak Syahrudin selaku pengolah 

                                                                                           

       

Dokumentasi Proses Pembuatan Atap 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGOLAHAN ATAP DAUN 

NIPAH DI  

DESA PANTAI SEBERANG MAKMUR  

 

Lahan pohon nipah  

 

Daun nipah yang sudah diambil  

  



 

 

  

 

Bambu sebagai tulang atap  

 

Proses anyam  

  

  

  



 

 

 

Proses anyam  

 

Proses anyam  

  

  

  



 

 

 

Proses anyam  
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